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Abstrak: Desa Rejoagung, Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember, memiliki potensi besar dalam
sektor pertanian dan pariwisata, namun menghadapi tantangan signifikan seperti tingginya urbanisasi
tenaga kerja muda dan lemahnya inovasi produk. Untuk meningkatkan manajemen usaha homestay
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Griyongaso, program pengabdian masyarakat ini menerapkan
balanced scorecard (BSC) sebagai alat manajemen strategis. BSC membantu dalam pengukuran
kinerja berdasarkan empat perspektif, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pem-
belajaran dan pertumbuhan. Program ini melibatkan pelatihan, penyusunan key performance indi-
cators (KPI), dan pengembangan standar operasional prosedur (SOP) untuk meningkatkan kualitas
layanan. Hasil kegiatan berupa peningkatan pendapatan, kepuasan pelanggan, serta kapasitas mana-
jerial anggota KUBE. Melalui penerapan BSC, KUBE Griyongaso diharapkan dapat mencapai keber-
lanjutan usaha homestay berbasis komunitas dan memberikan dampak positif bagi ekonomi desa.

Kata Kunci: balanced scorecard, pengabdian masyarakat, manajemen kinerja, homestay, KUBE

Griyongaso, desa wisata, peningkatan kapasitas

PENDAHULUAN

Desa Rejoagung, Kecamatan Semboro, Ka-
bupaten Jember, merupakan sebuah desa agraris
dengan potensi besar dalam sektor pertanian
dan pariwisata. Wilayah ini memiliki luas lahan
441.612 hektar, dengan sebagian besar lahan
dimanfaatkan sebagai sawah irigasi dan perke-
bunan rakyat. Tanaman utama yang diusahakan
adalah padi, jagung, tebu, dan jeruk. Dari segi
demografis, mayoritas penduduk desa bekerja
sebagai petani dan buruh tani. Meskipun demi-
kian, Desa Rejoagung menghadapi tantangan
signifikan dalam pengelolaan sumber daya alam
dan sumber daya manusia. Salah satu masalah

utama adalah tingginya tingkat urbanisasi tenaga
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kerja muda. Banyak remaja yang lulus sekolah
menengah lebih memilih bermigrasi ke kota
untuk mencari peluang kerja yang lebih baik.
Akibatnya, lebih dari 60% lahan produktif di
desa ini disewakan kepada pihak eksternal, ka-
rena kekurangan tenaga kerja yang mau menge-
lolanya. Fenomena ini menyebabkan kurangnya
inovasi dalam pengelolaan lahan dan pemanfaat-
an sumber daya alam, yang mengakibatkan
terbatasnya peningkatan nilai tambah dari hasil
pertanian.

Dari sisi sosial, masyarakat desa masih
memiliki mindset kewirausahaan yang lemah,
terutama dalam hal inovasi produk dan mana-

jemen usaha. Kelompok-kelompok usaha bersa-
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ma yang telah terbentuk, seperti Kelompok Usa-
ha Bersama (KUBE) Perempuan Rejoagung Ber-
daya dan KUBE Griyongaso, masih menghadapi
berbagai tantangan. KUBE Perempuan Rejoagung
Berdaya fokus pada pengolahan produk pasca
panen jeruk, tetapi produk yang dihasilkan, se-
perti sirup dan selai, masih diproduksi dalam
skala kecil dan hanya berdasarkan pesanan lokal.
Permasalahan utama yang mereka hadapi adalah
keterbatasan variasi produk, minimnya teknologi
pengolahan, serta masa simpan produk yang
tidak panjang. Akibatnya, pendapatan tahunan
dari produksi ini hanya mencapai Rp3.500.000.

Sementara itu, KUBE Griyongaso, yang me-
ngelola usaha homestay dengan 21 rumah warga,
juga menghadapi tantangan yang serupa. Usaha
homestay ini dirancang untuk mendukung pe-
ngembangan desa wisata berbasis edukasi, di
mana pengunjung dapat menikmati suasana pe-
desaan yang asri. Namun, KUBE ini belum me-
miliki standar operasional prosedur (SOP) yang
jelas dalam layanan, serta minimnya standar fasili-
tas yang memenuhi harapan wisatawan. Meskipun
pendapatan dari usaha homestay mencapai 32 juta
rupiah dalam enam bulan terakhir, masih diperlu-
kan peningkatan manajemen untuk mempertahan-
kan dan mengembangkan usaha ini.

Analisis situasi ini menunjukkan bahwa,
meskipun Desa Rejoagung memiliki potensi
besar, optimalisasi sumber daya desa dan pe-
ningkatan kapasitas manajemen menjadi tan-
tangan utama yang harus diatasi. Masalah yang
muncul bukan hanya dalam hal peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga dalam pengem-
bangan strategi bisnis yang berkelanjutan. Untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut, pene-
rapan Balanced Scorecard (BSC) diusulkan se-
bagai alat manajemen yang mampu memberikan
panduan strategis dalam mengukur dan mening-
katkan kinerja (Bontis dkk., 1999; Chenbhall,
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2005; Subhan, 2024). BSC merupakan kerangka
kerja yang mengintegrasikan empat perspektif
utama yakni keuangan, pelanggan, proses bisnis
internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan
(Alipok, Tuli, & Taruh, 2024). Penerapan BSC
diharapkan dapat membantu KUBE Griyongaso
meningkatkan kualitas layanan, memperluas
pasar melalui strategi pemasaran yang lebih
efektif, dan memastikan keberlanjutan usaha
homestay berbasis komunitas ini.

Tujuan dari program pengabdian masya-
rakat ini adalah merancang dan menerapkan
balanced scorecard sebagai alat pengelolaan mana-
jemen bagi KUBE Griyongaso di Desa Rejo-
agung. Penerapan BSC diharapkan dapat mem-
bantu kelompok ini mengukur kinerja dengan
lebih sistematis, memperkuat kapabilitas mana-
jerial, dan membangun strategi bisnis yang ber-
kelanjutan (Hansen dkk., 2010; Dechow, 2012;
Hoque, 2014). Kegiatan ini juga bertujuan untuk
memberikan pelatihan kepada anggota KUBE
dalam meningkatkan keterampilan manajemen,
pemasaran digital, dan branding, yang pada akhir-
nya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
desa. Manfaat yang diharapkan ialah peningkatan
pendapatan masyarakat desa melalui usaha
homestay, peningkatan kualitas layanan yang
sesuai dengan standar industri pariwisata, dan
pengembangan kapasitas manajerial anggota KU-
BE. Dengan dukungan strategi BSC, KUBE Gri-
yongaso diharapkan dapat menjadi model bagi
pengembangan usaha homestay berbasis komu-
nitas yang berkelanjutan, tidak hanya di Desa
Rejoagung tetapi juga di daerah-daerah lainnya.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini akan
menggunakan metode pelaksanaan berbasis bal-
anced scorecard (BSC) untuk membantu KUBE
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Griyongaso dalam meningkatkan manajemen dan
kinerja usaha homestay mereka. BSC merupakan
alat manajemen yang akan digunakan untuk
mengukur dan mengevaluasi kinerja usaha dalam
empat perspektif utama: keuangan, pelanggan,
proses bisnis internal, dan pembelajaran serta
pertumbuhan. Pelaksanaan kegiatan ini akan
dibagi ke dalam beberapa tahapan yang sistema-
tis selama tiga tahun untuk memastikan keber-
hasilan program.

Pada tahun pertama, perancangan balanced
scorecard dan pelatihan dasar. Pada tahap awal
ini, fokus akan diarahkan pada persiapan kerang-
ka kerja BSC yang disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan KUBE Griyongaso. Pertama,
dilakukan sosialisasi dan pelatihan awal BSC,
untuk memperkenalkan konsep dasar BSC ke-
pada anggota KUBE Griyongaso. Hasil yang
diharpakan ialah pemahaman dasar tentang em-
pat perspektif BSC (keuangan, pelanggan, proses
bisnis internal, dan pembelajaran serta pertum-
buhan) dan bagaimana mereka diterapkan dalam
konteks pengelolaan homestay. Kedua, dilakukan
penyusunan key performance indicators (KPI)
untuk membuat KPI yang relevan untuk setiap
perspektif BSC. Bersama dengan anggota KUBE,
tim pelaksana merumuskan indikator kinerja
yang terukur untuk empat perspektif BSC antara
lain keuangan (peningkatan pendapatan home-
stay sebesar 20% per tahun), pelanggan (pening-
katan kepuasan pelanggan dengan target 80%
pelanggan memberikan penilaian “puas™), proses
bisnis internal (standar layanan homestay meme-
nuhi kriteria hotel melati), dan pembelajaran
dan pertumbuhan (seluruh anggota menyele-
saikan pelatihan pembuatan business model can-
vas (BMC)). Hasil yang diharapkan ialah daftar
KPI yang jelas untuk memantau kinerja KUBE.
Ketiga, dilakukan pelatihan kepada anggota KU-
BE untuk menyusun BMC yang komprehensif,

yang mencakup nilai proposisi, segmen pelang-
gan, sumber daya kunci, dan saluran distribusi.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemam-
puan anggota KUBE dalam merencanakan stra-
tegi bisnis jangka panjang. Hasil yang diharapkan
ialah, setiap anggota KUBE memiliki business
model canvas yang dapat digunakan sebagai
panduan bisnis. Keempat, dilakukan pelatihan
tentang cara membuat SOP layanan homestay
dan standar hospitality yang memenuhi kriteria
hotel melati. Fokus akan diberikan pada aspek
kebersihan, pelayanan pelanggan, dan kualitas
fasilitas. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki
standar layanan homestay dan mengembangkan
SOP layanan. Hasil yang diharapkan ialah SOP
layanan homestay yang dapat diterapkan oleh
seluruh anggota KUBE.

Pada tahun kedua, dilakukan implementasi
balanced scorecard. Pada tahap ini, fokus akan
diarahkan pada implementasi BSC dan pening-
katan kinerja berdasarkan KPI yang telah dite-
tapkan di tahun pertama. Tahapan pertama yang
dilakukan ialah melakukan evaluasi berkala se-
tiap tiga bulan untuk memantau pencapaian
KPI. Anggota KUBE akan dilatih untuk melaku-
kan evaluasi mandiri terhadap kinerja mereka.
Hal ini bertujuan untuk memonitor kinerja KU-
BE Griyongaso berdasarkan KPI yang telah dise-
pakati. Hasil yang diharapkan ialah laporan
berkala mengenai pencapaian kinerja di setiap
perspektif BSC. Kedua, dilakukan pelatihan ten-
tang manajemen kualitas layanan homestay, ter-
masuk perbaikan fasilitas dan standar layanan
yang lebih baik untuk memenuhi harapan wisa-
tawan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas layanan homestay dengan standar hos-
pitality yang lebih baik. Homestay diharapkan
memenuhi standar hotel melati dengan kualitas
pelayanan yang lebih baik dan dapat bersaing di
pasar wisata. Ketiga, dilakukan pelatihan tentang
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strategi branding dan pemasaran digital, ter-
masuk penggunaan media sosial untuk memper-
luas jangkauan pasar. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pemasaran dan mem-
bangun citra brand yang kuat. Setiap homestay
diharapkan memiliki strategi branding yang jelas
dan memanfaatkan pemasaran digital untuk
menarik lebih banyak tamu. Keempat, dilakukan
pendampingan lanjutan dalam pengelolaan ope-
rasional homestay, termasuk manajemen keu-
angan yang lebih baik dan optimalisasi penggu-
naan sumber daya untuk mengoptimalkan proses
bisnis internal untuk meningkatkan efisiensi ope-
rasional. Diharapkan adanya peningkatan efisien-
si operasional homestay dan pendapatan yang
lebih stabil.

Pada tahun ketiga, program akan fokus
pada evaluasi keseluruhan penerapan BSC dan
pengembangan rencana keberlanjutan usaha.
Pertama, dilakukan evaluasi akhir dengan meli-
batkan seluruh anggota KUBE untuk mengiden-
tifikasi pencapaian dan tantangan dalam imple-
mentasi BSC. Evaluasi akan dilakukan untuk
masing-masing perspektif BSC (keuangan, pe-
langgan, proses bisnis internal, pembelajaran
dan pertumbuhan). Hal ini bertujuan untuk
melakukan evaluasi menyeluruh atas penerapan
BSC dalam KUBE Griyongaso. Diharapkan, la-
poran evaluasi akhir menunjukkan pencapaian
kinerja berdasarkan KPI. Selanjutnya, bersama
anggota KUBE, menyusun strategi untuk me-
ngembangkan usaha secara berkelanjutan, terma-
suk rencana ekspansi pasar, diversifikasi produk,
dan penguatan komunitas lokal dalam mendu-
kung pariwisata desa. Hal ini bertujuan untuk
mengembangkan rencana jangka panjang untuk
keberlanjutan usaha homestay. Diharapkan ada-
nya rencana keberlanjutan usaha homestay yang
mencakup strategi pemasaran jangka panjang
dan pengembangan layanan. Terakhir, dilakukan
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pendampingan dalam memperkuat branding
homestay dan pemasaran digital, termasuk opti-
malisasi media sosial, serta penyusunan pro-
gram pemasaran berkelanjutan. Hal ini bertujuan
untuk memastikan keberlanjutan strategi pema-
saran dan branding yang telah dibangun. Diha-
rapkan adanya keberlanjutan pemasaran digital
yang efektif, dengan homestay yang dikenal di
pasar wisata lokal maupun regional.

Selama proses pelaksanaan, partisipasi aktif
dari anggota KUBE Griyongaso menjadi kunci
keberhasilan program. Masyarakat dilibatkan
dalam seluruh tahapan mulai dari perancangan
KPI, pelatihan, hingga evaluasi akhir. Program
ini juga melibatkan mahasiswa dan dosen dari
perguruan tinggi sebagai pendamping dalam se-
tiap kegiatan, serta pemerintah desa sebagai
mitra strategis untuk memastikan keberlanjutan

program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pelaksanaan yang telah dilakukan
antara lain sosialisasi untuk menghasilkan tema
wisata desa, yaitu WAJAR CAMAR. Kemudian
dilakukan pelatihan standar layanan kamar
sebanyak dua kali dan pelatihan produksi olahan
buah dan daging ayam sebanyak dua kali yang
menghasilkan lima varian produk baru. Selanjut-
nya, pada tahap pendampingan, dilakukan kurasi
sebanyak 21 unit homestay dan kurasi rasa
serta tekstur lima varian. Terakhir, tahapan me-
diasi dilakukan dengan menghadirkan tamu dan
reseller. Dalam pelaksanaan program pengabdian
masyarakat yang difokuskan pada pemberdayaan
KUBE Griyongaso melalui penerapan Balanced
Scorecard (BSC), beberapa tahapan kunci telah
dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis
yang diharapkan. Penerapan BSC sebagai alat

manajemen kinerja bertujuan untuk membantu
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KUBE Griyongaso dalam mengelola dan me-
ngembangkan usaha homestay secara berkelan-
jutan. BSC ini berperan sebagai panduan strategis
yang mengintegrasikan empat perspektif, antara
lain keuangan, pelanggan, proses bisnis internal,
dan pembelajaran serta pertumbuhan (Kaplan
& Norton, 1992; Ittner dkk., 2003; Niven,
2008; Augustinah, 2019).

Perspektif keuangan adalah salah satu ele-
men terpenting dalam BSC yang berfokus pada
peningkatan pendapatan dan efisiensi pengelo-
laan keuangan di KUBE Griyongaso. Berdasarkan
analisis awal dan situasi eksisting, pendapatan
KUBE dari usaha homestay dalam periode Juli-
Desember 2023 mencapai 32 juta rupiah, namun
masih terdapat potensi peningkatan pendapatan
yang signifikan dengan pengelolaan yang lebih
baik. Adapun indikator kinerja antara lain: (1)
peningkatan pendapatan tahunan (target pening-
katan pendapatan sebesar 20% per tahun dari
usaha homestay) dan (2) efisiensi biaya opera-
sional (mengurangi biaya operasional sebesar
10% melalui optimalisasi penggunaan sumber
daya serta efisiensi dalam pelayanan homestay).
Adapun strategi yang dilakukan antara lain: (1)
melakukan optimalisasi harga layanan homestay
berdasarkan analisis pasar, (2) meningkatkan
promosi melalui media digital untuk menarik
lebih banyak tamu, (3) diversifikasi layanan,
seperti menambah paket wisata tambahan atau
pengalaman wisata edukasi berbasis komunitas
lokal.

Perspektif pelanggan dalam BSC berfokus
pada peningkatan kepuasan tamu homestay se-
bagai bagian dari strategi untuk memperluas
pangsa pasar dan meningkatkan loyalitas pelang-
gan. Berdasarkan hasil evaluasi awal, homestay
Griyongaso belum memiliki standar layanan yang
jelas, yang mengakibatkan variasi pengalaman
pelanggan. Indikator kinerja antara lain: (1)

tingkat kepuasan pelanggan (target 80% pelang-
gan memberikan penilaian “puas” atau lebih),
(2) jumlah tamu yang kembali (10% tamu mengi-
nap lebih dari satu kali dalam satu tahun), (3)
jumlah ulasan positif di platform digital (pening-
katan ulasan positif di media sosial atau plat-
form perjalanan sebesar 15% dalam setahun).
Adapun strategi yang dilakukan antara lain: (1)
melakukan pelatihan hospitality untuk memas-
tikan standar layanan yang konsisten dan ber-
kualitas sesuai dengan standar hotel melati, (2)
menyusun SOP layanan homestay yang menca-
kup aspek kebersihan, kenyamanan, serta kera-
mahan dalam pelayanan, dan (3) membuat pro-
gram interaksi warga lokal dengan tamu sebagai
salah satu keunikan pengalaman yang ditawarkan
kepada wisatawan.

Perspektif proses bisnis internal berfokus
pada peningkatan efisiensi dan kualitas proses
operasional homestay Griyongaso. Berdasarkan
evaluasi awal, terdapat tantangan dalam hal
standarisasi operasional, kurangnya variasi layan-
an, dan belum adanya sistem manajemen yang
terstruktur. Indikator kinerja antara lain: (1)
pengembangan SOP operasional (100% home-
stay memiliki dan menerapkan SOP layanan
pada tahun pertama), (2) peningkatan efisiensi
operasional (20% pengurangan waktu yang diper-
lukan untuk menyelesaikan tugas-tugas opera-
sional melalui SOP yang diterapkan), (3) serti-
fikasi standar layanan (semua homestay mencapai
standar layanan hotel melati dalam satu tahun).
Adapun strategi yang dilakukan antara lain: (1)
melakukan pendampingan intensif dalam pem-
buatan dan penerapan SOP layanan homestay
yang mengacu pada standar hospitality, (2)
mengembangkan program pelatihan khusus untuk
anggota KUBE dalam meningkatkan kualitas
layanan, termasuk tata kelola rumah, kebersihan,

dan interaksi dengan tamu, dan (3) monitoring
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secara berkala terhadap pelaksanaan SOP untuk
memastikan bahwa standar yang ditetapkan dite-
rapkan secara konsisten.

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
menekankan pada peningkatan kapasitas anggota
KUBE Griyongaso melalui pengembangan kete-
rampilan, mindset kewirausahaan, dan adopsi
teknologi digital. Berdasarkan evaluasi awal, ang-
gota KUBE masih menghadapi tantangan dalam
hal mindset kewirausahaan dan penerapan stra-
tegi bisnis yang berkelanjutan. Indikator kinerja
antara lain (1) jumlah pelatihan yang diselesaikan
(100% anggota KUBE mengikuti dan menyele-
saikan pelatihan Business Model Canvas (BMC)
dan strategi pemasaran digital), (2) jumlah ang-
gota yang menerapkan BMC (setidaknya 80%
anggota mampu membuat dan menerapkan BMC
untuk pengembangan usaha mereka), dan (3)
tingkat adopsi teknologi digital (100% homestay
menerapkan strategi pemasaran digital melalui

media sosial dan platform digital). Adapun stra-

tegi yang dilakukan antara lain: (1) memberikan
pelatihan intensif tentang Business Model Can-
vas untuk membantu anggota KUBE dalam me-
rencanakan strategi bisnis jangka panjang yang
lebih terarah, (2) melakukan pelatihan pema-
saran digital untuk memperluas jangkauan pasar
homestay melalui media sosial, website, dan
platform online, dan (3) mengadakan sesi men-
toring untuk membantu anggota KUBE meng-
adopsi teknologi digital dalam operasional harian
mereka, termasuk pengelolaan reservasi dan pe-
masaran online.

Berdasarkan hasil analisis situasi dan tujuan
strategis yang ingin dicapai, berikut adalah ran-
cangan balanced scorecard untuk KUBE Griyo-
ngaso (Tabel 1).

Rancangan balanced scorecard ini disusun
dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik
KUBE Griyongaso dan tantangan yang dihadapi
dalam mengembangkan usaha homestay berbasis
komunitas. Penggunaan BSC sebagai alat mana-

Tabel 1 Rancangan Balanced Scorecard untuk KUBE Griyongaso

Indikator Kinerja

Perspektif Tujuan (KPI) Target
Keuangan Meningkatkan pendapatan dari Peningkatan 20% peningkatan per tahun
usaha homestay pendapatan tahunan
Mengurangi biaya operasional Pengurangan biaya 10% pengurangan biaya
operasional
Pelanggan Meningkatkan kepuasan pelanggan Tingkat kepuasan 80% pelanggan puas
pelanggan
Meningkatkan jumlah tamu yang ~ Jumlah tamu yang 10% tamu kembali
kembali kembali
Proses Bisnis Standardisasi operasional layanan ~ Pengembangan dan ~ 100% homestay memiliki
Internal homestay penerapan SOP SOP

Meningkatkan efisiensi operasional

Pembelajaran dan
Pertumbuhan

Meningkatkan kapasitas kewira-
usahaan anggota KUBE

Meningkatkan adopsi teknologi
digital untuk pemasaran dan
operasional

20% pengurangan waktu
untuk layanan operasional

Peningkatan efisiensi
operasional

Jumlah pelatihan yang 100% anggota
diselesaikan menyelesaikan pelatihan

100% homestay menerapkan
pemasaran digital

Tingkat adopsi
teknologi digital
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jemen strategis diharapkan dapat memberikan
arahan yang jelas dalam mengukur kinerja dan
mencapai tujuan bisnis secara berkelanjutan
(Mooraj, Oyon, & Hostettler, 1999). Dengan
adanya KPI yang terukur dan strategi yang
terfokus pada peningkatan keempat perspektif
BSC, KUBE Griyongaso dapat mengoptimalkan
potensi yang ada dan memastikan pertumbuhan
usaha yang lebih baik di masa depan. Dalam
pembahasan ini, integrasi antara perencanaan
bisnis, peningkatan layanan, dan penggunaan
teknologi digital menjadi kunci untuk mencapai
hasil yang optimal (Mitchell, Agle, & Wood,
1997). Dengan pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan, KUBE Griyongaso diharapkan
mampu meningkatkan daya saing usaha homestay
mereka dan memberikan kontribusi positif

terhadap perekonomian Desa Rejoagung.

KESIMPULAN

Penerapan balanced scorecard (BSC) dalam
pemberdayaan KUBE Griyongaso di Desa Rejo-
agung, Kabupaten Jember, telah memberikan
panduan strategis yang jelas untuk mengelola
dan meningkatkan kinerja usaha homestay ber-
basis komunitas. Melalui empat perspektif utama
BSC—keuangan, pelanggan, proses bisnis inter-
nal, dan pembelajaran serta pertumbuhan—
KUBE Griyongaso dapat mengidentifikasi indika-
tor kinerja yang terukur dan fokus pada upaya
peningkatan layanan, efisiensi operasional, serta
pengembangan kapasitas anggota. Perspektif keu-
angan memungkinkan kelompok ini menetapkan
target peningkatan pendapatan dan efisiensi biaya
operasional yang lebih baik, sedangkan perspektif
pelanggan membantu meningkatkan kepuasan
tamu dan memperluas pangsa pasar. Dari per-
spektif proses bisnis internal, pengembangan

dan penerapan SOP serta pelatihan hospitality

menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas
layanan homestay. Sementara itu, perspektif pem-
belajaran dan pertumbuhan memberikan pene-
kanan pada peningkatan keterampilan anggota
KUBE melalui pelatihan dan adopsi teknologi
digital, yang pada akhirnya akan mendukung
keberlanjutan bisnis. Dengan rancangan BSC,
KUBE Griyongaso diharapkan tidak hanya dapat
meningkatkan kinerja usaha mereka secara kese-
luruhan, tetapi juga dapat berkontribusi pada
peningkatan ekonomi lokal dan kesejahteraan
masyarakat Desa Rejoagung. Kesimpulannya,
BSC telah terbukti menjadi alat yang efektif
dalam mendukung pengelolaan usaha homestay
dan memungkinkan KUBE Griyongaso untuk
mencapai hasil yang lebih optimal dan berkelan-

jutan.
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